DAFTAR ISI

....................................................

.....................................................................

DAFTAR TRANSLITERASI

...................................

BABI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

..............

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

C. Rumusan Masalah

.........................

D. Tujuan Penelitian

..........................

E. Kegunaan Hasil Penelitian

xi

...................................................

............

Halaman

...................................................

iv

xi

...................................................

..................................................

...................................................

...................................................

...................................................

...................................................



=

mQ

—

Definisi Operasional................coeeieinreeeeriereerecreneeree e ereseceenes 10
Kajian Pustaka..........ccccccourvinineveniniiniiniececrreceseesieeeecenenesrennen 11
Metode Penelitian...........cccococcocieiennnnnineneneeriieie e ceenas 16

Sistematika Pembahasan...........cccceviieiienereesreireeeecssiesesessessnnsees. 20

BABII HUKUM ISLAM TENTANG WARIS

A. PengCIiEKEREHSAN. ...............coonuiem I O 500005 22
B. Dasag BRI KeWariSan.............cccmusnivissseen R i s o viscossass 24
C. Rukun dan Syarat KEWAariSan............cc.ccceveeeriueveriseressssesssssesssnens 31
D. Sebab-sebab MeWarisi.........cccceeerrrieemerecnnrerererensssssssssessnssssssesenns 34
E. Sebab-sebab yang Menjadi Penghalang untuk Mewarisi........ 37

Asas-asas dalam Hukum KeWariSan ........oeceeevevvviesneesresssnessens 40

BAB Il DESKRIPSI PERKARA DALAM PUTUSAN PENGADILAN AGAMA
MALANG NOMOR: 297/Pdt.G/2010/PA.Mlg.

A. Profil Pengadilan Agama Kota Malang............................. 47
1. Letak Geografis Pengadilan Agama Kota Malang.......... 47
2. Wewenang Pengadilan Agama Kota Malang................. 47
3. Visi dan Misi Pengadilan Agama Kota Malang. .............. 50

4. Struktur Organisasi Pengadilan Agama Kota Malang........ 52

xii



B. Duduk Perkara...........ccccovviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniie e 53

C. Dasar Hukum dan Pertimbangan Majlis Hakim Pengadilan Agama
KotaMalang............ccoiviiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 58

D. Putusan Pengadilan Agama Kota Malang......................... 69

BABIV ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PUTUSAN
PENGADILAN AGAMA MALANG NOMOR:

297/Pdt.G/2010/PA.Mlg.

Analisis Hukum Islam terhadap Dasar Hukum dan Pertimbangan

Majlis Hakim Pengadilan Agama Malang Nomor:

297/Bat. BB O/PAMIE............cciimanicnssisrinsoraionn SRR G s ccvovsre 71

BABYV PENUTUP

A KORI...inicniiissnivssiviioniss gL B . .. 86

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

BIODATA PENULIS

xiii



DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical
term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman

transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian dilambangkan
dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lainnya dengan
huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut :

ARAB LATIN
Kons. Nama Kons. Nama
! Alif Tidak dilambangkan
< Ba B Be
e Ta iL Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
ol Jim J Je
c Ha H Ha (dengan titik di bawah)
[ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
B) Zai z Zet
e Sin S Es

Xiv



v Syin Sy Esdan Ye

1 Sad S Es (dengan titik di bawah)
o Dad D De (dengan titik di bawah)
b ' Ta T | | Te_(_dengan titik di b;\;réh)
¥ Za Z Zet (dengan titik di bawah)
td Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

< Qaf Q Ki

3 Kaf K R

d Lam y El

t Mim M Em

o Nun N En

B Wau A We
—* - Ha H Ha

¢ Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ya

2. Vokal tunggal atau monofiong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa
tanda atau harakaf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan
huruf sebagai berikut :
a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf & misalnya walz’

b. Tanda kasrak dilambangkan dengan huruf / misalnya ra;%. _
¢. Tanda dammak dilambangkan dengan huruf u, misalnya mafqud.



. Vokal rangkap atau diffong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan

dengan gabungan huruf sebagai berikut :

a. Vokal rangkap ' dilambangkan dengan gabungan huruf sw, misalnya
Syawkaniy.

b. Vokal rangkap ¢! dilambangkan dengan gabungan huruf sy, misalnya a/-
Lujjayn '

. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan

horisontal) di atasnya, misalnya kalalah , dan al-Nisa’.

. Syaddsh atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddsh atau tasydid,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan buruf yang bertanda syaddah itu, misalnya Sullam, saddun, tayyib.

. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf aliflam,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai
dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda
sempang sebagai penghubung. Misalnya a/-Lujayn.

. Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam tulisan
Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbutah yang hidup
dilambargkan dengan huruf “t”, misalnya mas/ahah al-mursalsh atau mas/ahatul
mursalab.

. Tanda apostrof(’) sebagai transliterasi huruf samzah hanya berlaku untuk yang
terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya fiigaha’. Sedangkan di awal kata,
huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu pun, misalnya /bou.
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